BAB LIMA

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan kegiatan misi gereja dalam masyarakat Indonesia yang
mayoritas tidak beragama Kristen memiliki tantangannya sendiri, sulit namun
masih terbuka kesempatan. Keadaan masyarakat Indonesia yang memerlukan
bantuan sangat besar, di daerah-daerah maupun di kota besar yang masih memiliki
daerah yang kurang diperhatikan. Di tempat-tempat inilah kegiatan misi gereja yang

utuh (holistik) dapat dikerjakan dengan leluasa dan diterima masyarakat setempat.

Kegiatan misi gereja yang holistik yaitu mengadakan atau melakukan
kegiatan yang bersamaan dan simultan antara pekabaran Injil keselamatan manusia
akibat dosa sekaligus melaksanakan pelayanan kasih yang membantu masyarakat.
Misi yang holistik merupakan kegiatan yang berkesinambungan yang Allah kerjakan
sepanjang sejarah di masing-masing daerah dengan berbagai pelayanan kasih yang

mungkin berbeda-beda.

Gereja Kristus Yesus Puri Indah mengerjakan pelayanan holistik berupa
pelayanan kasih yang membantu siswa sekolah kelas satu hingga kelas sepuluh yang
menghadapi kesulitan mengerti dan memahami pelajaran yang mereka terima di

sekolah. Bimbingan belajar yang tidak memungut biaya, diadakan bagi siswa di
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daerah Teluk Naga dengan latar belakang apapun, agama apapun. Dalam kegiatan
belajar ini, secara simultan siswa dan keluarganya mendapatkan pengenalan akan
Injil Kristus Yesus yang diberikan berupa pengajaran dalam kegiatan Persekutuan
Doa (PD), Kelompok Kecil (KK), Kebaktian Kebangunan Rohani (KKR), perayaan
Paskah dan Natal. Siswa dan keluarga juga merasakan cinta kasih Kristus melalui
interaksi mereka dengan guru yang mengajar, yang terjadi tiap hari, dengan tim misi
gereja yang terlibat dalam kegiatan yang cukup besar seperti Paskah, Natal dan KKR
ataupun dengan jemaat GKY Puri dalam kegiatan tertentu misalnya kegiatan aksi
sosial pengobatan gratis. Baik proklamasi maupun kesaksian hidup yang melayani
dalam bimbel memberikan pengalaman kasih Allah yang mungkin mereka tidak

dapatkan di lain tempat.

Kegiatan misi holistik melalui bimbel ini ternyata memang memberikan
kabar baik bagi siswa dan keluarga yang menerimanya. Mereka memberikan
kesaksian dengan penuh rasa syukur dan gembira karena telah berinteraksi dengan
pelayanan bimbel ini, baik anak-anak yang sangat dekat dengan guru mereka yang
membimbing maupun orang tua yang mengalami pengalaman berbeda dari yang
mereka alami di tempat lain. Pengalaman mereka dengan pelayanan bimbel

memberikan sukacita dan syallom yang mereka rasakan di hati.
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Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dengan semua kegiatan dalam pelayanan
bimbel adalah bahwa bimbel telah menjadi bukti pelaksanaan misi holistik yang
Gereja Yesus Kristus Puri Indah lakukan. Tujuannya telah terlaksana dengan banyak
anak-anak dan keluarga yang terlibat dalam bimbel ini mendapat berkat Allah yang
limpah. Kegiatan bimbel ini berbagian dan dapat dikatakan meneladani pelayanan
Tuhan Yesus ketika Dia datang ke dalam dunia ini. Tindakan yang juga berkelanjutan
dengan tindakan mulai dari gereja mula-mula hingga saat ini yang dapat terlihat

dalam sejarah pelayanan misi holistik yang dikerjakan sepanjang zaman.

Saran

Saran yang dapat dikemukakan adalah mempertahankan dan
mengembangkan kegiatan yang sangat baik ini. Keseimbangan misi holistik harus
tetap dijaga, semua orang yang terlibat terus di teguhkan meskipun ada pergantian
baik anggota tim misi di gereja maupun guru yang melayani di lokasi. Masih banyak
anak-anak dan keluarga yang dapat merasakan kasih Tuhan yang akan terus datang

di tahun mendatang.



